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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul Pandangan gereja Katolik tantang Sakramen Ekaristi 
Konselehrasi. Sakramen ekaristi konselebrasi merupakan perayaan sakramen 
ekaristi yang dilakukan oleh sejumlah uskup atau imam secara bersama-sama 
pada altar yang sama, yang dipimpin oleh salah seorang dari mereka (disebut 
selebran utama). 

Ekaristi konselebrasi mengalami sejarah yang panjang. Sejak awal, gereja 
menyelenggarakan praktik ekaristi konselebrasi. Dalam sejarahnya, ekaristi 
konselebrasi mengalami suatu era baru. Era baru ini ditandai dengan 
berkembangnya ekaristi konselebrasi ini, yang disebabkan oleh pengaruh Konsili 
Vatikan 11. Konsili Vatikan I1 merupakan tonggak sejarah dan pedoman arah bagi 
usaha perkembangan ekaristi konselebrasi. Konsili ini telah menghasilkan 
dokumen resmi "Sacrosanctum Concilium" yang isinya berupa aturan-aturan 
tentang ekaristi konselebrasi. 

Dari uraian tersebut memunculkan perurnusan masalah: Pertama, apakah 
pengaruh Konsili Vatikan I1 bagi sakramen ekaristi konselebrasi ? Dan kedua, 
bagaimana pandangan gereja Katolik tentang sakramen ekaristi konselebrasi ? 
Dengan tujuan pertama agar bisa mengetahui dan memahami pengaruh dari 
Konsili Vatikan I1 bagi sakramen ekaristi konselebrasi, dan kedua agar 
mengetahui tentang pandangan dari gereja katolik tentang sakramen ekaristi 
konselebrasi. 

Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti memanfaatkan secara maksimal 
bahan-bahan pustaka yang relevan dengan permasalahan yang diteliti (Library 
lieseurch). Kemudian didiskripsikan, dianalisis dengan metode deskriptif-analitis 
dan dengan menggunakan pendekatan historis. 

Melalui metode penelitin tersebut dapat diuraikan data hai l  peneligqq ini, 
yaitu mengenai sejarah dari ekaristi konselebrasi, pengaruh Konsili Vatden I1 
bagi ekaristi konselebrasi dan keistimewaan dari sakramen ekaristi konselebwi 
yang fokus utama dari setiap perayaannya adalah sebagai manifestasi persatuan 
gereja. 

Akhirnya harapan peneliti semoga tawaran tersebut bisa ditanamkan pada 
diri anak bangsa dan diaplikasikan serta dikembangkan dalam kehidupan 
beragama, berbangsa dan bernegara. 






























